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Lahir Kita Anugerah

Bukankah kezaliman yang tak terkira jika kita menjadikan
mahakarya yang istimewa ini hanya numpang lewat da-
lam sejarah. Lahir, hidup, lalu mati, tanpa meninggalkan

warisan berharga bagi generasi selanjutnya.”

—Ahmad Rifa’i Rif'an—

Hanya ada satu kemungkinan di antara tiga ratus ribu miliar
kemungkinan yang ada, bahwa manusia yang akhirnya hadir itu
adalah Anda. Dengan kata lain, tiga ratus ribu miliar ‘saudara
kandung' Anda tak lolos seleksi. Yang lolos hanya satu, yaitu
Anda. Begitulah sebuah fakta ilmiah yang diungkap oleh Dale
Carnegie dari sebuah buku klasik, You and Hertdity.

Lahir sebagai manusia yang unik. Tak ada satu pun manusia
lain di seluruh dunia yang menyamai. Anda hanya satu-satunya
yang ada di bumi. Sebuah mahakarya spesial. Masterpiece yang
tiada duanya. Tak ada satu pun yang lahirnya, pengalaman hi-
dupnya, serta matinya, sama persis dengan Anda.

Tercipta sebagai makhluk yang
harganya tak terhingga. Sangat

Istimewa. Bolehkah kedua mata

Anda dibeli satu miliar? Boleh dengan pilihan hidup
kita yang kerdil. Jangan

Jangan pernah meremeh-
kan mahakarya Tuhan

kedua pendengaran Anda di-

tukar dengan mobil termahal di

dunia? Bolehkah kepala Anda hakarya Tuhan dengan
aktivitas kita yang kecil.

pernah melecehkan ma-

dibarter dengan rumah mewah?
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Ya, harga Anda bukan miliaran, bukan triliunan. Jauh lebih ma-
hal dari mobil termahal. Jauh lebih istimewa dari rumah yang
mewah. Harga Anda tak ternilai.

Makhluk spesial tentu juga dihargai dengan tugas yang spesial.
Makhluk terhormat harus diberi tugas kehormatan. Makhluk
berharga harus diberi tanggung jawab berharga. Jika makhluk
terhormat diberi tugas dan wewenang yang remeh, tentu hal
itu menjadi pelecehan terhadapnya. Makhluk istimewa tapi di-
beri tugas yang biasa-biasa saja, tentu itu bentuk penghinaan.
Orang besar harus diberi tugas besar.

Begitu pun manusia sebagai makhluk yang harganya tak ter-
nilai, tugas yang diberikan oleh Tuhan juga tak ternilai. Apa
tugasnya? Yakni menjadi khalifah. Menjadi wakil Tuhan di muka
bumi.

Sebuah tugas dan tanggung jawab yang sangat terhormat. Se-
buah tugas yang memang sangat berat. Tapi inilah konsekuensi
menjadi makhluk mulia. Tanda kemuliaan bukan hanya terjabar
dalam bentuk raga yang sempurna. Simbol kehormatan bukan
hanya terlihat dari penciptaan akal yang memang istimewa, tapi
juga terlihat dari tanggung jawab yang disertakan oleh Tuhan
terhadapnya.

Berani menjadi manusia, harus berani memegang tanggung ja-
wab yang disertakan Tuhan atasnya. Berani jadi manusia harus
berani mengemban tugas kehormatan yang diamanatkan oleh
Sang Pencipta kepadanya.

Tapi lihatlah perilaku begitu banyak manusia. Mereka meleceh-
kan dirinya dengan tertunduk kepada makhluk yang diciptakan
lebih rendah darinya. Mereka menjual martabat demi meraih
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pangkat. Mereka menukar harga dirinya demi meraih limpahan
harta. Mereka mengorbankan kemuliaannya dengan mengisi
hidupnya dengan beragam aktivitas yang tak pantas dilakukan
oleh sesosok makhluk yang mulia.

Saya begitu terinspirasi dengan pernyataan dari Emha Ainun
Nadjib yang mengatakan bahwa sebenarnya diri kita lebih
mahal ketimbang uang, maka jangan kejar uang. Jadikan uang
yang mengejar kita. “Saya tidak pernah mencari uang,” kata
Cak Nun, “saya menulis, mungkin saya bikin puisi, mungkin
kadang-kadang saya bermain musik, mungkin kadang-kadang
saya melakukan apa pun yang diminta masyarakat. Tapi saya
tidak akan pernah melakukan apa pun di dunia ini untuk men-
cari uang. Artinya, uang harus hanya menjadi efek moral dari
sebuah pekerjaan.”

Jangan pernah meremehkan hasil karya Tuhan dengan pilihan-
pilihan hidup kita yang kerdil. Jangan pernah melecehkan ma-
hakarya Tuhan dengan aktivitas-aktivitas kita yang kecil.

Sebuah kedurhakaan yang tak
tanggung-tanggung jika kita Suatu kezaliman yang tak

hanya mengisi hidup dengan terkira jika kita menjadikan
beragam kegiatan yang tak layak karya yang begitu istimewa
dikerjakan oleh sang mahakarya. ini hanya numpang lewat
Tentu sebuah kezaliman yang dalam sejarah. Lahir, hidup,
tak terkira jika kita menjadikan lalu mati, tanpa meninggal-

karya yang begitu istimewa ini kan warisan prestasi dan

hanya numpang lewat dalam kontribusi.
sejarah. Lahir, hidup, mati, tanpa

meninggalkan warisan berharga. Tanpa menyumbangkan pres-
tasi dan kontribusi yang memberi kemanfaatan bagi sekitarnya.
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Mari beristighfar dan menyesali segala salah yang selama ini tak
kunjung berhenti kita lakukan, “Tuhan, maaf, Kau alirkan nik-
mat, kami balas dengan maksiat. Sehatnya mata malah dipakai
nista. Sehat telinga dipakai dengar yang sia-sia. Bugarnya raga
dipakai berbuat hina. Lisan yang bisa bicara dipakai ngomong
tak bermakna. Kaki yang kuat dipakai jalan ke tempat yang se-
sat. Dikasih amanat malah khianat. Dikasih rezeki sombongnya
tak henti-henti. Diberi kehormatan tapi angkuhnya bukan main.
Tolong, ampuni kami. Jangan sampai kekufuran kami menjadi-
kan-Mu murka dan mencabut segala nikmat dari diri kami. Ja-
ngan sampai kami baru sadar setelah seluruh anugerah tereng-
gut dari diri kami. Mohon maaf, Tuhan. Hanya semenit kucoba
tutup mata, tutup telinga, lemaskan
kaki, bisukan lisan. Betapa tak enak-
nya. Tak terbayangkan jika nikmat
mata, telinga, lisan, raga, Engkau
renggut.”

You can see, hear,
talk, walk. So, say

“Alhamdulillah”

Hidup terlalu singkat dipakai nyantai. Petuah ‘Santai kayak pan-
tai. Slow kayak pulau’ bukan kalimat para juara. Hidup adalah
kompetisi. Ada yang sukses, ada yang gagal. Ada yang naik,
ada yang turun. Ada yang mulia, ada yang hina. Kitab Suci pun
mewasiatkan fastabiqul khairaat. Berlombalah dalam kebaikan.
Saat kita jalan, di lain tempat orang lain sedang berlari cepat
menuju impiannya masing-masing. Segera bangunlah dari ti-

dur panjang. Mumpung jantung masih berdetak, isilah dengan
aktivitas produktif. Hidup sekali, berarti, lalu mati.




Jadi Diri Sendiri

“Jika engkau kecewa dan mengeluh terhadap kekurangan
yang ada pada dirimu sendiri, maka datanglah kepada
arsitek yang telah merancang dan menciptamu.”

—Zig Ziglar—

Cass Daley hanyalah anak seorang dirigen orkes kelas kam-
pung. Ia ingin menjadi penyanyi terkenal. Tetapi sayang, wajah-
nya sama sekali tidak mendukung. Mulutnya lebar dan giginya
tonggos, menjorok ke depan. Ia menyanyi untuk yang pertama
kalinya di sebuah kelab malam di New Jersey. Karena malu de-
ngan gigi tonggosnya, ia berusaha menutupi giginya dengan
bibirnya sebelah atas. Tapi bukannya tampil memesona, pe-
nampilannya malah menggelikan. Semua penonton menerta-
wakannya. Mukanya memerah dan ia merasa menjadi manusia
yang paling sengsara di dunia.

Tapi untunglah, di kelab malam itu
ada seorang laki-laki yang melihat
bakat Cass Daley. Mendengar suara
Daley, laki-laki itu tahu bahwa Daley
punya bakat yang baik dalam ber-
nyanyi. Usai turun dari panggung,
laki-laki 1tu memanggil Daley dan
mengatakan secara terang-terangan,
“Saya telah menyaksikan penampil-
anmu dan melihat apa yang ingin

Cass Daley *
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kau sembunyikan. Kau malu karena gigimu!” Daley tentu saja
sangat malu karena upayanya ketahuan. Tapi lelaki itu terus
melanjutkan bicaranya, “Mengapa kau mesti merasa malu? Me-
miliki gigi tonggos bukan perbuatan jahat. Jadi tak usah kau
sembunyikan! Bukalah mulutmu lebar-lebar, dan bernyanyilah
dengan bebas. Secara wajar. Para penonton pasti lebih senang
melihatmu tampil percaya dirl.”

Cass Daley menuruti nasihat lelaki itu. Ia berusaha keras tam-
pil sebaik mungkin tanpa merisaukan giginya. Ketika tampil, ia
hanya memikirkan kepuasan penonton sehingga lupa dengan
dirinya. ia menyanyi dengan membuka mulutnya secara wajar.
Ia menyanyi dengan riang dan penuh penghayatan. Bagaimana
hasilnya? Ia pun menjadi juara di berbagai kompetisi, menjadi
bintang radio, dan bahkan bintang film.

* % %

Yakinlah, tidak ada satu pun

manusia di muka bumi ini yang Jangan sombong dengan
hanya diberi kelebihan tanpa kelebihanmu. Jangan malu
dikaruniai kekurangan. Begitu dengan kekuranganmu.
pula sebaliknya, tidak ada se- Tampillah secara wajar.

orang pun yang hanya dikasih Percaya dirilah. Asalkan
kekurangan tanpa disertai ke- benar, kenapa harus malu?

lebihan. Jadilah dirimu sendiri. Kenapa harus gengsi?
Jangan pernah mengeluhkan

kekurangan diri. Jangan pernah

mengatakan bahwa Tuhan tidak adil padamu hanya karena me-
rasa engkau tidak memiliki apa yang dimiliki oleh orang lain. Ja-
ngan pernah mencoba ingin meniru orang lain. Masing-masing
orang diciptakan dengan sangat spesial oleh-Nya. Tidak ada
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satu pun manusia di muka bumi ini yang sama persis dengan-
mu. Engkau adalah karya eksklusif. Engkau adalah masterpiece
yang diciptakan Tuhan. Jangan sombong dengan kelebihanmu.
Jangan malu dengan kekuranganmu. Tampillah secara wajar.
Percaya dirilah. Asalkan benar, kenapa harus malu? Kenapa ha-
rus gengsi?

Tahu wajah koruptor di depan kamera televisi? Mereka masih
bisa senyam-senyum. Padahal jelas-jelas tindakan mereka me-
malukan dan menjijikkan. Mereka yang pantas malu. Merekalah
yang lebih pantas minder. Malu karena apa yang dilakukannya
salah. Minder karena telah berbuat kejahatan.

Kalau kita minder dengan pemberian Tuhan, itulah wujud kufur-
nya sikap. Harusnya kita mensyukuri apa yang sudah diberikan
oleh-Nya. Tuhan tidak pernah salah beri. Ada seseorang yang
sejak kecil tangan kirinya cacat sampai siku. Hampir tiap hari
ila menjadi bahan ledekan teman-teman sekolahnya. Hingga
lama-kelamaan ia tidak kuat. la merengek kepada ibunya. “Bu,
apa salahku? Mengapa Tuhan menciptakan aku berbeda de-
ngan teman-temanku yang lain? Mengapa Tuhan tidak adil pa-
daku padahal aku tidak pernah minta lahir dalam keadaan cacat
seperti ini?" Mendengar anaknya menangis, sang ibu tak kuasa
juga menahan tangisnya. “Nak, kau harus kuat. Ibu yang sudah
melahirkanmu saja bisa sekuat ini. Ibu bekerja keras mencari
nafkah hanya karena ingin anak Ibu bisa seperti anak-anak nor-
mal lainnya. Bahkan bisa berprestasi melebihi mereka. Ibu ya-
kin Tuhan memberi ketidaksempurnaan pada dirimu pasti ada
rencana besar untuk kemuliaan masa depanmu.” Mendengar
motivasi dari ibunya, sang anak pun berjuang keras untuk me-
raih prestasi. Dan saya menyaksikan dengan mata kepala saya
sendiri, beberapa hari yang lalu sebuah stasiun televisi nasional
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sempat mewawancarainya. Anak tersebut telah berhasil meraih
prestasi di tingkat internasional.

Percaya dirilah. Terimalah pemberian Tuhan dan manfaatkan
dengan sebaik mungkin. Yakinlah, Tuhan menciptakan kita se-
bagai makhluk spesial. Makhluk yang punya kekurangan dan
kelebihan. Kita adalah makhluk unik yang tidak ada duanya di
dunia.

Husnudzonlah pada Tuhan, karena

dengan itu kita menjadi manusia Happiness is to forget

yang penuh cinta. Senantiasa mawas- 1€ L0 of yourse,
lah diri, karena dengan itu kita men-
jadi pribadi yang tak letih memper-
baiki diri. Sebagaimana petuah klasik

menasihatkan, happiness is to forget the good of yourself, and

and remember

the kindness of God.

remember the kindness of God. Kebahagiaan adalah melupakan
kebaikan diri, serta senantiasa mengenang kebaikan Tuhan.
Dengan itu kita bisa jadi manusia yang selalu memperbaiki diri
dan penuh rasa syukur.

Terakhir saya ingin mengutip kalimat dari salah seorang yang
memberi inspirasi melalui aktivitasnya, “Saya ingin menyampai-
kan pesan dan semangat bagi yang lain bahwa sebetulnya pe-
nyandang cacat pun mampu kalau mau berusaha. Setiap orang

pasti punya kelemahan, tapi di saat yang sama juga mempunyai
kelebihan. Berat itu ada di diri kita sendiri. Semua permasalah-
an adanya di dalam diri kita.” Itulah kalimat dari Sabar Gorky,
seorang tuna daksa pendaki gunung.




Sang Elang

“Hanya orang yang berani gagal total yang akan
meraih kebahagiaan total.”

—John F. Kennedy—

Elang merupakan jenis unggas yang mempunyai umur paling
panjang di dunia. Umurnya bahkan bisa nyampe 70 tahun. Teta-
pi untuk bisa merasakan umur sepanjang itu seekor elang harus
membuat suatu keputusan yang sangat berat pada umurnya
yang ke-40 tahun.

Jarang yang tahu, ketika elang sudah berumur 40 tahun, ter-
nyata cakarnya mulai menua, paruhnya menjadi panjang dan
membengkok hingga hampir menyentuh dadanya. Sayapnya
juga demikian, menjadi sangat berat karena bulunya telah tum-
buh lebat dan tebal, sehingga sangat menyulitkan elang ketika
terbang. Nah, pada saat
itu, elang hanya mempu-
nyai dua pilihan. Pilihan
pertama, ia pasrah de-
ngan keadaan dan ke-

lemahannya itu. Pilihan
kedua, ia berjuang untuk
melalui suatu proses
transformasi yang sangat
menyakitkan 150 hari.

Elang pun berjuang saat ingin
iadi Rajawali® Pilihan pertama risikonya
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tentu saja ia akan menjadi makhluk lemah yang hidupnya ting-
gal menunggu kematian. Pilihan kedua, ia menjadi makhluk
dengan kekuatan baru, sehingga punya peluang untuk menjadi
lebih kuat, lebih tangguh, dan hidup lebih lama lagi.

Bagaimana elang mengalami

proses transformasi itu? Sung- Di dunia ini tidak ada
guh penuh perjuangan. Elang sukses yang diraih
harus berusaha keras terbang ke dengan gratis. Kita harus
atas puncak gunung untuk ke- siap membayar harga
mudian membuat sarang di tepi sebuah kesuksesan.
jurang, berhenti dan tinggal di Dan semua risiko itulah
sana selama proses transforma- harganya.

si berlangsung. Pertama-tama,

elang harus mematukkan paruhnya pada batu karang sampai
paruh tersebut terlepas dari mulutnya. Ia kemudian berdiam
beberapa lama menunggu tumbuhnya paruh baru. Nah, de-
ngan paruh yang baru tumbuh itu, ia pun mencabut satu per
satu cakarnya. Dan ketika cakar yang baru sudah tumbuh, ia
akan mencabut bulu badannya satu demi satu. Sebuah proses
yang panjang dan sangat menyakitkan.

Lima bulan kemudian, bulu-bulu elang yang baru sudah tum-
buh. Kini, elang mulai bisa terbang kembali. Dengan paruh,
sayap, dan cakar yang baru, elang mulai menjalani 30 tahun
kehidupan barunya dengan penuh energi. Dan sang elang itu
pun kini tak lagi bernama elang. Ia lebih dikenal sebagai bu-
rung rajawali.

Seperti sang elang, begitu jugalah kehidupan manusia. Penuh
dengan pilihan. Kita berhak memilih jadi orang baik atau buruk,
pahlawan atau pecundang, sukses atau gagal. Kita diberi pilihan
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oleh Tuhan untuk menjadi kuper atau super, hero atau zero, so-
mething atau nothing. Setiap pilihan mengandung risiko ma-
sing-masing. Ketika kita memutuskan memilih yang pertama,
kita harus bersiap dengan kehidupan yang melelahkan, penuh
perjuangan, sakit, dan kesiapan untuk pantang menyerah. Di
dunia ini tidak ada sukses yang diraih dengan gratis. Kita harus
siap untuk membayar harga sebuah kesuksesan. Dan semua
risiko itulah harganya.




Merantau

“Tinggalkan zona nyaman. Karena zona nyaman itu me-
matikan potensi secara perlahan. Mumpung masih muda,
mumpung kaki masih kuat, mumpung belum punya
asam urat, jangan ragu untuk terus melompat,
demi masa depan yang lebih hebat.”

—Ahmad Rifa’i Rif'an—

Ketika SMA, saya dan salah seorang teman sempat ‘'menggelan-
dang’ beberapa minggu di luar kota. Saat itu bulan Ramadhan,
dan kebetulan kami sedang liburan sekolah. Dengan membawa
bekal seadanya, kami memutuskan untuk bepergian menyusuri
beberapa kota di Jawa Timur.

Di setiap kota, kami menginap dari masjid ke masjid. Kami ma-
kan sahur, mandi, buka puasa, bahkan tidur, ya di masjid-mas-
jid yang kami singgahi itu. Setelah tiga hari menjelang hari raya
Idul Fitri, barulah kami memutuskan pulang ke rumah.

Dari perjalanan itu kami mendapatkan banyak sekali pelajaran
hidup. Kami mengenal banyak orang baru dengan beragam
sifat dan karakter di tiap kota dan masjid yang kami singgabhi.
Kami mengenal tradisi dan budaya yang berbeda. Kami belajar
bagaimana hidup jauh dari keluarga. Kami juga belajar bagai-
mana arti persahabatan ketika salah satu di antara kami sakit.
Ya, banyak pelajaran hidup yang bisa saya nikmati hanya dari
perantauan beberapa minggu itu.




Merantaulah. Zona nyaman
dapat mematikan potensi
dengan perlahan.,
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Merantau adalah salah satu
kebiasaan yang baik. Dengan
merantau kita tahu bagai-
mana hidup jauh dari orang-
orang yang selama ini kita
kenal. Akhirnya kita punya
Inisiatif untuk menyelesaikan
problematika hidup secara
mandiri. Kreativitas kita pun
bisa terasah karenanya.

Sampai kapan kita hanya

berdiam diri di tempat, kampung, kota, atau negara yang itu-
itu saja, padahal dunia ini luas. Apakah tak ingin kita menjajal
hidup di tempat baru yang mungkin saja menawarkan nuansa
yang lebih seru? Apakah kita tak ingin coba merasakan hidup

di kota lainnya yang mungkin menawarkan peluang yang lebih

indah?

Dunia ini luas, maka jangan mempersempit pergerakan diri.
Sesekali, datangi bumi Allah yang lain. Nikmati perjuangan di

tempat berbeda, karena perantau adalah manusia perkasa yang
berani bertarung dalam ketidakpastian.

Renungi bersama mengapa Rasu-

Hidup adalah momen-
tum untuk berpetua-
lang. Petualangan yang
tak pernah berhenti se-
belum kita menemukan
di mana letak kesukses-
an kita berada.

lullah berhijrah? Mengapa harus
pindah ke Madinah untuk mem-
pbangun komunitas? Mengapa per-
mulaan kalender Islam ditetapkan
tepat saat hijrahnya Rasulullah
dan para sahabat menuju Madi-
nah? Mengapa tidak dimulai saat
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kerasulan Muhammad atau saat turunnya Al-Qur'an? Salah
satu pelajaran menarik yang bisa kita petik adalah Islam sangat
memotivasi umatnya untuk berani berubah. Hidup adalah mo-
mentum untuk berpetualang mencari di mana letak kesuksesan
kita berada.

Menutup subbab ini, ada petuah Imam Syafi'i, seorang bijak
yang ilmunya dianut oleh umat Islam hingga saat ini.

Orang berilmu dan beradab tak kan diam di kampung
halaman.

Tinggalkan negerimu dan merantaulah ke negeri orang.
Merantaulah, kau akan mendapatkan pengganti dari
kerabat dan kawan.

Berlelah-lelahlah, manisnya hidup terasa setelah lelah
berjuang.

Aku melihat air menjadi keruh karena diam tertahan.

Jika mengalir menjadi jernih, jika tidak akan keruh meng-
genang.

Singa jika tak tinggalkan sarang tak akan dapat mangsa.
Anak panah jika tak tinggalkan busur tak akan kena sasar-
an.

Biji emas bagaikan tanah sebelum digali dari tambang.
Kayu gaharu tak ubahnya seperti kayu biasa jika di dalam
hutan.

—Imam Syafi'i—




Patuhi Mantramu

“Ketika yang dominan mengisi ruang pikir kita adalah
kebaikan, kesuksesan, kemenangan, kedamaian,
cinta, kasih sayang, maka atas izin-Nya, semesta akan
membentuk sistem kerja yang ritmis dan sistematis
untuk merealisasikan apa yang kita pikirkan.”

—Ahmad Rifa’'i Rif'an—

“Kal, tanpa mimpi, orang-orang seperti kita ini akan mati,” kata
Arai. "Bermimpilah, Kal. Maka Tuhan akan memeluk mimpimu.”
Dalam tetralogi Laskar Pelangi, Arai dan Ikal adalah anak keluar-
ga miskin di Belitong. Dalam kehidupan yang serba kekurang-
an, mereka terus mengejar mimpi menuju impiannya, kuliah di
Universitetit de Sorbonne.

“Man jadda wajada!” Alif, Said, Baso, Atang, Dulmajid dan Raja
sangat gemar meneriakkan kalimat itu, bahkan sejak hari per-
tama pendidikan mereka di pesantren. Keenam sahibul Mena-
ra itu percaya bahwa "Man Jadda Wajada” yang artinya "Siapa
yang bersungguh-sungguh akan berhasil” adalah mantra ajaib
yang bisa membuat jiwa mereka tangguh. Kelak, kalimat sakti
itulah yang membuat mereka menjadi penakluk-penakluk du-
nia yang tersebar ke negeri-negeri di berbagai belahan dunia
sesual dengan apa yang mereka impikan.

Waktu SMP saya pernah menulis di dinding kamar tidur saya,
“Waktu tak akan pernah kembali." Hingga sekarang tulisan
tangan itu masih bisa terbaca. Dengan kalimat itu sebenarnya
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saya ingin agar waktu saya benar-benar padat amal, padat
karya, padat prestasi, padat kegiatan produktif. Bahkan kalau
bisa, jangan ada satu detik pun yang sia-sia. Jangan ada satu
helaan napas pun yang tidak membuat ilmu saya bertambah
dan amal saya meningkat. Jangan ada satu detak jantung pun
yang berlalu tanpa makna. Alhamdulillah, waktu SMP saya bisa
memanfaatkan setiap waktu dengan disiplin. Beberapa prestasi
pun tergapai.

Ketika SMA saya mencoret dinding di ruang makan dengan
kalimat begini, “Apa yang bisa kau lihat adalah apa yang pasti
bisa kau mencapainya.” Hingga saat ini kalimat itu pun masih
terbaca dengan jelas. Setiap akan makan, saya melihat kalimat
itu. Paling tidak dua hari sekali saya membaca kalimat itu.

Apa dampaknya? Kalimat itu

perlahan masuk dalam alam ba- “Apa yang bisa kau lihat
wah sadar saya. Sehingga ketika adalah apa yang pasti bisa
saya melihat ada ribuan orang kau mencapainya.” Tiap
yang bisa jadi sarjana, saya pun  saat kalimat itu terngiang
mikir, “Saya pasti bisa!” Ketika dan akhirnya menjadi
ada orang yang bisa jadi peng- motivasi yang mengiringi
usaha sukses, saya pun pasti perjuangan hidup.

bisa. Ketika ada orang yang

bisa menulis banyak buku yang

menginspirasi, saya pun pasti bisa. Setelah lulus SMA, saya pun
mengapai impian menjadi engineer, entrepreneur, dan writer.
Tiga profesi yang saat ini sangat saya nikmati.

* % %

Yang pengeluh, kalimatnya selalu ngeluh. Yang hidupnya tak
bahagia, kata-katanya selalu rintihan. Yang optimis, kata yang

. . .
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terucap cenderung optimis. Yang rendah diri kata-katanya
selalu menyaci. Yang hidupnya riang, kalimatnya adalah keri-
angan. Yang hatinya damai, ucapan yang muncul adalah keda-
maian. Yang hatinya sering gundah, obrolannya adalah kegun-
dahan. Yang jiwanya angkuh, kata-katanya suka merendahkan.
Yang tawadhu’, suka mengapresiasi ketulusan orang. Kita bisa
menilai hati manusia melalui kalimat yang terucap dan ditulis
orang tersebut. (Coba cek status-statusmu, kamu cenderung
mana?)

Berhati-hatilah dalam memilih kata dalam ucapan kita sehari-
hari. Ucapan yang sering kita ucapkan atau kita dengar, akan
merasuk ke alam bawah sadar kita. Orang yang kata-katanya
cenderung positif, penuh semangat, ternyata apa yang diucap
itu akan beresonansi ke dalam diri dan kehidupannya. Bahkan
ketika kalimat itu diucapkan dengan keyakinan yang tinggi,
tidak jarang kata-kata itu akan berimbas pada kehidupan kita
sehari-hari.

Itulah mengapa para motivator
Orang yang kata-katanya dalam forum seminar atau pela-

cenderung positif, penuh  tihannya sering kali mengajak au-

semangat, ternyata apa dience untuk meneriakkan kata-
yang diucap itu akan be-  kata atau kalimat yang positif dan
resonansi ke dalam diri penuh semangat. Misal ketika
dan kehidupannya. sang motivator bertanya, “Ba-

gaimana kabar teman-teman?”,

semua audience diminta untuk
menjawab secara serentak, “Luar biasa dahsyat!” Atau sapaan
khas Pak Mario Teguh, “Bagaimana kabar sahabat hari ini?" Se-
mua penonton pun serentak menjawab, “Super!”
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Bagaimana sih cara kerja ‘kata’ sehingga bisa memengaruhi ke-
hidupan kita? Ternyata fenomena itu dapat dijelaskan dengan
logika yang cukup sederhana. Pernah dengar LOA atau Low of
Attaction? LOA adalah hukum universal yang berlaku setiap
saat. LOA menegaskan bahwa kita dapat menarik ke dalam
kehidupan kita apa pun yang kita pikirkan dan apa pun yang
menjadi target perhatian sadar kita. Hukum universal ini ada-
lah hukum klasik yang telah diterapkan oleh para pemikir dan
orang-orang sukses di dunia ini. Meski banyak di antara mereka
yang mengamalkan tanpa mengetahui dasar ilmiahnya.

Nah, kata-kata yang sering kita ucapkan, itulah yang selama ini
memenuhi pikiran kita. Orang yang pikirannya positif, memiliki
kecenderungan untuk lebih sering mengucap kalimat positif da-
lam hidupnya. Begitu pula sebaliknya. Apa yang dikeluarkan oleh
mulut teko, itulah isi teko. Ketika teko berisi teh, yang keluar dari
mulut teko ya teh. Kalau teko berisi kopi, yang keluar pasti kopi.

Begitu pun manusia. Lidah hanyalah corong yang akan menge-
luarkan apa yang ia pikirkan. Ketika yang kita pikirkan adalah
hal-hal positif, kata-kata yang keluar pun akan positif. Hukum
ketertarikan atau LOA bekerja sesuai dengan isi pikiran kita.
Ketika yang dominan mengisi ruang pikir kita adalah kebaikan,
kesuksesan, kemenangan, kedamaian, cinta, kasih sayang, maka
atas izin-Nya, semesta akan membentuk sistem kerja yang rit-
mis dan sistematis untuk merealisasikan apa yang kita pikirkan.
Dunia ibarat cermin yang akan memantulkan bayangan benda
di depannya. Dunia hanyalah bertugas merespons hal-hal yang
kita pikirkan setiap saat. Ketika kita fokus memikirkan sukses,

pemenang, prestasi, dan capaian baik lainnya, semesta tak
punya pilihan lain kecuali memberi jalan kepada kita untuk se-
makin mendekati pintu kesuksesan, kemenangan, prestasi.




Gitu Aja Kok Repot!

“Ya Allah, mudahkanlah aku dalam berusaha,

karena memudahkan setiap yang sukar merupakan
suatu kemudahan bagi-Mu. Aku memohon kemudahan
dan keselamatan di dunia dan akhirat.”

—HR. Thabrani—

Saat masih kuliah di Teknik Mesin, saya pernah mengulang satu
mata kuliah hingga lima kali. Nama mata kuliahnya Proyek Pe-
rencanaan Elemen Mesin. Bebannya memang hanya 2 SKS, tapi
mata kuliah itu seolah puluhan SKS bagi saya. Pada mata kuliah
itu kami diminta untuk mendesain sebuah alat atau mesin baru
yang dapat diaplikasikan untuk memudahkan pekerjaan manu-
sia. Kami diminta untuk merancang dari awal hingga jadi sebuah
mesin yang siap digunakan. Perancangan dimulai perhitungan
daya inputan, sususan gearbox, perhitungan transmisi, analisis
kekuatan material, jenis logam yang digunakan, hingga output
yang akan diperoleh.

Selama empat semester saya
selalu berpikir bahwa tugas
itu sangatlah rumit. Saya
mikir bahwa saya pasti sa-
ngat kesulitan mengerjakan
tugas sedetail itu. Akhirnya,

saya pun menyerah sebelum
mencoba memulai menger-

Gitu aja kok repot!®
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jakannya. Selama empat semester tugas itu tidak tersentuh dan
nanya saya bayangkan betapa sulitnya pengerjaannya. Hingga
nada semester kelima, saya bertekad untuk memulai menger-
jakan proyek tersebut. Setelah saya mulai mengerjakannya,
membaca teori dan formula-formulanya, saya hanya geleng-
geleng kepala, "Cuma gini saja toh? Kenapa nggak ku kerjain
dari dulu!” Ya, mata kuliah yang saya tunda-tunda pengerjaan-
nya selama empat semester itu akhirnya sukses saya selesaikan
hanya dalam waktu tiga minggu. Itu pun dengan nilai yang sa-
ngat memuaskan.

* k%

Ketika membaca judul di atas, saya yakin Anda langsung teringat
dengan sosok manusia unik yang gemar banget melontarkan
kalimat tersebut. Awalnya saya mikir kalimat itu hanya sebagai
gurauan yang tidak begitu bermakna. Tapi setelah sedikit mere-
nungkannya, rasanya kalimat itu bisa menjadi salah satu kalimat
motivasi yang tokcer untuk manusia modern yang sering meng-
hadapi penyakit stres saat ditimpa masalah hidup.

Kita tahu bersama bagaimana problematika hidup manusia mo-
dern yang makin tambah tahun makin kompleks saja masalah-
nya. Setiap hari ada saja masalah baru yang harus diselesaikan.
Bahkan terkadang persoalan hidup datang secara bersamaan.

Nah, kebanyakan orang masih salah dalam mempersepsikan
masalah dalam benaknya. Ada saja yang berpikirnya justru ter-
fokus pada masalahnya, bukan pada solusinya. Waktunya justru
habis untuk mengabsen apa saja permasalahan hidup yang
menimpanya, bukan pada penyelesaiannya. Akibatnya, pikiran
makin tertekan, ide-ide segar nggak muncul-muncul, dan pada
akhirnya ia pun tak kunjung bergerak dari masalahnya.

By o ®
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Saya sering menganalogikan permasalahan hidup sangat mirip
dengan soal fisika. Ketika membaca soal fisika, kening kita se-
ring berkerut, kayaknya ruwet sekali jawabannya. Tapi setelah
tahu jawabannya, kita pun bisa berkata enteng, "Owalah, cuma
gini saja toh!”

Ya, begitu jugalah problematika hidup. Mungkin setiap hari kita
dibikin stres oleh masalah hidup yang seolah rumit dan tak ada
solusi. Padahal kerumitan itu hanyalah persepsi yang kita cipta-
kan sendiri dalam batok kepala kita.

Kalau kita pikir-pikir, kita bingung
Citu aja kok repot saya atau tidak, bukankah masalah

rasa cukup baik untuk yang kita hadapi akan segitu-
memupuk optimisme segitu juga. Kebingungan kita
kita dalam memandang tidak akan memperkecil bobot
segala masalah yang masalah itu. Jadi buat apa kita

hadir dalam hidup kita. bingung? Buat apa kita resah?
Malahan kebingungan kita justru
hanya mengakibatkan otak kita
tidak bisa berpikir secara efektif. Kejernihan dan ketenangan
hatilah yang bisa membuka pintu-pintu solusi.

Gitu aja kok repot saya rasa cukup baik untuk memupuk opti-
misme kita dalam memandang segala masalah yang hadir da-
lam hidup kita. Bukannya menyarankan untuk menggampang-
gampangkan semua hal. Hanya saja persoalan yang sebenarnya
sangat sederhana menjadi terkesan sangat sulit hanya karena
kesan yang kita ciptakan sendiri dalam pikiran kita. Persoalan
yang sangat sederhana akan menjadi sebuah persoalan yang
kompleks hanya karena kita menganggapnya seperti itu. Agak-
nya rumus “Gitu aja kok repot!” bisa menjadi salah satu kalimat
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motivasi di saat kita sedang menghadapi masalah. Dunia selalu

berpola sesuai dengan apa yang kita pikirkan. Kalau kita mikir
masalah itu sulit, maka semesta akan mengamininya hingga
yang muncul adalah kesulitan. Namun jika kita berpikir bahwa
segala hal itu sederhana dan pasti bisa diurai solusinya, maka
semesta mengamininya dan benar-benar sederhanalah semua
masalah. Tuhan tidak akan memberi masalah melebihi batas
kemampuan kita.




Hidupmu Bergantung
Maumu

‘Il am the master of my fate. I am the captain of my soul
(Akulah penguasa takdirku. Akulah kapten jiwaku).”

—Invictus, William Henley—

Di suatu kota, ada seorang pengusaha yang kaya raya. [a me-
miliki keluarga yang harmonis, kehidupan spiritual yang baik,
serta dikenal dermawan oleh masyarakat sekitar. Waktu muda-
nya konglomerat itu berasal dari keluarga yang sangat miskin.
Namun ia mampu mengubah hidupnya dari bukan siapa-siapa
menjadi orang yang sangat disegani di lingkungannya.

Karena penasaran, ada seorang pemuda yang ingin belajar
menimba pengalaman dari pengusaha tersebut. Pemuda itu
memberanikan diri untuk mengirim surat yang isinya meminta
kesempatan untuk bertemu langsung dengan sang pengusa-
ha untuk bertanya beberapa hal. Akhirnya pemuda itu berhasil
menemui si pengusaha.

“Terima kasih Bapak mau menerima kunjungan saya. Terus te-
rang tujuan saya ingin menemui Bapak adalah untuk menimba
pengalaman dari Bapak. Saya ingin tahu apa yang telah Bapak
lakukan di masa muda sehingga dapat sukses seperti Bapak,”
ujar pemuda itu.

Mendengar pertanyaan itu, sang pengusaha tersenyum sejenak.
Kemudian, ia meminta pemuda tadi menengadahkan kedua ta-

O_-O
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ngannya. Si pemuda pun bingung. Namun, tak lama pengusaha
tadi menjelaskan maksudnya.

“Biar aku lihat garis tanganmu. Perhatikan baik-baik apa pen-
dapatku tentangmu sebelum aku memberikan pelajaran seperti
yang kamu minta,” jawab sang pengusaha.

Setelah pemuda itu menengadahkan kedua tangannya, si
pengusaha pun berkata, “Lihatlah telapak tanganmu ini. Di sini
ada beberapa garis utama yang menentukan nasibmu. Di sini
ada garis kehidupan. Kemudian, di sini ada garis rezeki dan ada
pula garis jodoh.”

Si pemuda itu hanya manggut-
manggut. Ada tangan-tangan gaib
yang senantiasa bekerja

Sekarang, menggenggamlah, untukmu. Kita tidak da-

ujar sang pengusaha.

pat menggapai apa pun

Pemuda itu pun mengepalkan tanpa bantuan Tuhan.

kedua tangannya. Iringi usahamu dengan

, _ _ doa dan pengabdian
"Di mana semua garis tadi?” ta-

pada-Nya.

nya sang pengusaha.

"Di dalam telapak tangan yang
saya genggam,” jawab si pemuda.

“Nah, apa artinya itu?” tanya sang pengusaha.
Pemuda itu menggelengkan kepalanya. Tidak tahu.

“Hal itu mengandung arti bagaimana takdir dan nasibmu ke-
lak, semua itu ada dalam genggamanmu sendiri. Coba kamu
lihat, bukankah semua garis hidupmu tadi ada di dalam geng-
gaman tanganmu? Dan, itulah rahasia suksesku selama ini. Aku
ale © ©
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berjuang dan berusaha dengan berbagai cara untuk menentu-
kan nasibku sendiri di masa mendatang,” terang si pengusaha.

Si pemuda mengangguk-angguk paham dengan penjelasan
sang pengusaha.

“Tetapi coba lihat lagi genggamanmu. Bukankah masih ada ga-
ris yang tidak ikut tergenggam?” lanjut sang pengusaha. “Sisa
garis itulah yang berada di luar kendalimu. Ada tangan-tangan
gaib yang senantiasa bekerja di semesta. Di sanalah letak ke-
kuatan spiritual dari Sang Maha Pencipta. Itu mengandung arti
bahwa kita tidak dapat memperoleh semua itu tanpa bantuan
Tuhan. Iringi usahamu dengan doa dan pengabdian pada-
Nya."

gembira karena pelajaran hi-
dup yang diberikan oleh sang
pengusaha padanya.

r Si pemuda itu pun sangat ber-

-

Kawan, memang seperti itulah
| hidup manusia. Menjadi apa
L dan bagaimana kita di masa
depan, sangat ditentukan oleh

Garis tangan tak semua .
9 dua hal. Pertama bagaima-

tergenggam.’
na kesungguhan kita dalam

memperjuangkannya. Karena
Tuhan telah mengungkapkan dalam kitab suci bahwa Dia tidak

akan mengubah nasib manusia apabila manusia itu tidak ber-
usaha mengubah nasibnya sendiri. Rezeki Tuhan di muka bumi
memang tak terbatas. Tinggal bergantung bagaimana manu-
sia menjemputnya. Nasib manusia di masa mendatang sangat
ditentukan oleh manusia tersebut.
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Kedua, jangan pernah lupa dengan Kuasa-Nya di muka bumi.
Bagaimana pun usaha dan kerja keras kita dalam mengubah
nasib, kalau Dia tak menghendaki kita sukses, kita pun akan
tetap berada dalam keterpurukan hidup. Iringi usaha lahir de-
ngan usaha batin. Iringi ikhtiar dengan tawakal. Iringi pekerjaan
fisik dengan doa dan ibadah kepada-Nya. Dekati Sang Penentu
Sukses kita. Patuhi perintahnya dan jangan pernah langgar la-
rangan-Nya. Dua hal itulah yang telah dilakukan oleh orang-
orang yang nama besarnya telah diabadikan dengan tinta emas

sejarah.




Jihad

“Dahulu, ketika kemerdekaan negeri kita belum diraih,
jihad mungkin mengakibatkan terenggutnya jiwa, hilang-
nya harta benda, dan terurainya air mata. Kini jihad
harus membuahkan terpeliharanya jiwa, terwujudnya
kemanusiaan yang adil dan beradab, melebarnya
senyum, serta terhapusnya air mata.”

—Prof. Dr. Quraisy Shihab—

Dua puluh dua jumlah meja, masing-masing meja memiliki dua
kursi, tersusun secara adil menjadi empat lajur, dan para siswa
selalu duduk di tempat yang sama. Pandangan mereka terpusat
pada satu sosok manusia pintar yang berdiri di depan mere-
ka. Sambil sesekali beliau menuliskan beberapa ayat di papan
tulis untuk memperkuat materi pelajarannya. Namanya Abdul
Ghofar. Para siswa memanggilnya Pak Ghofar. Seorang guru
agama.

“Maaf, Pak,” seorang siswi yang duduk di bangku paling depan
mengangkat tangan sesaat setelah Pak Ghofar memberi ke-
sempatan bertanya.

‘Bolehkah seorang muslimah dalam akad pernikahannya me-
minta kesyahidan sang suami sebagai maharnya?”

Mendengar kalimat tanya itu, tak hanya para siswa, bahkan Pak
Ghofar pun mengerutkan kening. Pertanyaan ini terlampau pe-
lik untuk ditanyakan oleh siswi SMP. Apalagi baru kelas satu.
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Sejenak Pak Ghofar tampak berpikir. Tak lama, sesungging se-
nyum pun hadir dari wajahnya.

"Maksudmu, Nak?"

‘lya Pak, apakah salah jika kelak saat menikah, saya meminta
mahar kesyahidan dari calon suami saya?”

Seisi kelas menatap gadis itu serius. Seorang gadis yang baru
beranjak remaja telah mengagetkan semua siswa dengan per-
tanyaan yang terlalu berat bagi siswa seusia mereka. Tak ada
yang dipikirkan oleh Pak Ghofar saat itu, kecuali bertanya pada
dirinya sendiri, dari mana gadis kecil itu bisa mendapat kalimat
tanya semacam itu.

“Apakah salah jika saya mensya-
ratkan gugurnya sang suami di ~ Mendermakan harta benda
medan jihad sebagai mahar?” untuk kebaikan Islam dan

: . _ umat Islam, itulah jihad.
Gadis kecil itu terus menjabarkan

pertanyaannya seolah benar-benar
berharap sang guru memahami
detail maksud pertanyaannya, dan
para siswa makin tercenung.

Memberantas yang batil
dan menegakkan yang hak,
itu juga jihad.

Hening. Pak Ghofar pun sibuk dengan pertanyaan yang me-
lompat-lompat dalam pikirannya sendiri. Pertanyaan yang
mengandung banyak curiga. Apakah alasan gadis kecil itu
mempertanyakan masalah ini? Apakah ia hanya tergoda dalam
keingintahuan, atau jangan-jangan ia serius bercita-cita seperti
Isi pertanyaannya? Dari mana ia mendapat pengetahuan ten-
tang jihad yang dimaknai sesempit itu?
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Jika gadis kecil itu benar-benar ingin mengamalkan isi perta-
nyaannya, bukankah hal itu berarti ia ingin menjadi janda tepat
di hari pernikahannya? Lalu siapa yang akan berani melamar
gadis itu?

‘Anak-anak,” Pak Ghofar mulai berbicara. “Baru kali ini saya
mendengar pertanyaan seperti ini. Saya sangat bersyukur, ada
dari kalian yang benar-benar memiliki keingintahuan yang

tinggi terhadap islam. Di saat para remaja banyak yang mere-
mehkan ilmu agama.”

Gadis kecil itu mendengar jawaban sang guru dengan serius.

“Anakku, kita juga harus berpikir lebih jauh, bahwa luas sekali
Allah memberi makna bagi kata jihad ini. Berperang untuk me-
negakkan Islam dan melindungi orang-orang Islam, itu jihad.
Memerangi hawa nafsu, itu juga jihad. Mendermakan harta
benda untuk kebaikan Islam dan umat Islam, itu juga jihad.
Memberantas yang batil dan menegakkan yang hak, namanya
juga jihad.”

Gadis cantik itu terlihat mengangguk pertanda setuju dengan
Jawaban sang guru.

* % %

Jihad. Bagaimana Anda memaknai kata ini? Apakah mujahid
hanyalah gelar yang pantas disandang oleh pejuang yang
gugur dalam pertempuran? Entah apa yang mendasari para
orientalis mendefinisikan jihad sebagai perang suci (The holly
war). Padahal mengartikan jihad sebagai perang adalah sebuah
penyempitan makna.
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Al-Qur‘an sendiri menggunakan dua istilah yang berbeda na-
mun maksudnya sering disamakan, yaitu jihad dan gital. Jihad
berarti perjuangan dalam arti yang umum, sementara qital ber-
arti peperangan. Apabila Al-Qur'an menggunakan ayat al-jihad
(ayat-ayat jihad) artinya adalah perjuangan dalam makna yang
umum, sementara bila menggunakan aydt al-qgital wa al-sayf
(ayat-ayat perang dan pedang) artinya sudah khusus yaitu pe-
perangan.

Islam tidak pernah memper-

sempit makna jihad pada pe- Pengusaha, karyawan,
rang belaka. Mari kita lihat satu guru, polisi, penulis,
contoh, bagaimana Rasulullah ulama, semua berpeluang
menjelaskan tentang keutamaan untuk meraih derajat mu-
ibadah haji. Dari ‘Aisyah Radli-  Jahid. Berjihadlah sesuai
yallaahu ‘anhu bahwa dia berta- dengan peran sosial yang
nya, “Wahai Rasulullah, apakah telah kau pilih.
kaum wanita diwajibkan jihad"?

Beliau menjawab, “Ya, mereka diwajibkan jihad tanpa perang
di dalamnya, yaitu haji dan umrah.” (Riwayat Ahmad dan Ibnu
Majah)

Dari hadis itu saja sudah bisa kita pahami bagaimana pandang-
an Islam dalam memaknai jihad.

Prof. Dr. Quraisy Shihab dalam buku beliau, Membumikan Al-
Qur‘an, pernah menasihatkan, “Dahulu, ketika kemerdekaan
negeri kita belum diraih, jihad mungkin mengakibatkan tereng-
gutnya jiwa, hilangnya harta benda, dan terurainya air mata.
Kini jihad harus membuahkan terpeliharanya jiwa, terwujudnya

kemanusiaan yang adil dan beradab, melebarnya senyum, ser-
ta terhapusnya air mata.”




HIDUP SEKALI

Memberantas kebodohan dan kemiskinan adalah jihad yang ti-
dak kurang pentingnya daripada mengangkat senjata. Ilmuwan
berjihad dengan memanfaatkan ilmunya, karyawan berjihad
dengan kejujuran dan profesionalismenya, guru berjihad de-
ngan metode pendidikannya, pemimpin dengan keadilannya,
penulis berjihad dengan karya inspiratif dari jemarinya, ulama
berjihad dengan ilmunya, dan pengusaha tentu dengan inovasi
dan dengan kejujurannya. Berjihadlah sesuai dengan peran so-
sial yang telah kau pilih.

TUHAN, MAAF, KAMI MASIH KOTOR

Tuhan, maaf, hatiku masih kotor
Takwaku sering longsor
Imanku masih pengkor
Syukurku sering ngeloyor
[khlasku masih bocor
Jiwaku masih kopyor
Angkuhku masih bongsor
Kalo doa kayak orator
Padahal ibadah jarang setor
Menilai sesama kayak auditor
Sedangkan diri sendiri tak pernah dimonitor
Dalam kebaikan jadi pengekor
Dalam kejelekan jadi pelopor

Maafin Tuhan, ternyata kami masih kotor




Mengamalkan yang Diyakini

“Hidup hanya sekali. Jangan sampai bermunafik
terhadap diri sendiri. Munafik, hatinya meyakini
tapi raganya tak mau mengikuti. Nuraninya mengimani,
tapi jasadnya mengingkari.”

—Ahmad Rifa’i Rif'an—

Trio Singa (bukan nama sebenarnya), adalah ukhuwah menak-
jubkan dari tiga gadis yang luar biasa atraktif. Grup penyanyi
musik dangdut dari Jawa Timur. Popularitasnya saat ini telah
melambung, bahkan ke mancanegara. Nah, kebetulan salah
satu personelnya (sebut saja namanya Mawar), satu SMA de-
ngan saya.

Mawar sebenarnya bukan pendatang baru di dunia musik. Na-
manya sudah sangat populer sejak ia masih duduk di bangku
SMP. Ia tampil dari panggung ke panggung. Dari kampung ke
kampung. Ia memang punya bakat sejak kecil.

Ketika SMA, namanya kian melambung. Jadwal pementasannya
lebih padat. Jadi, pagi hingga siang dia sekolah, dan malam
harinya dia manggung. Benar-benar gadis muda yang penuh
semangat dan kerja keras.

Hingga suatu hari, untuk yang pertama kalinya ia akhirnya tampil
di sebuah stasiun televisi swasta. Kata teman-teman saya yang
menyaksikan, penampilannya benar-benar atraktif. Tapi yang
lebih mereka persoalkan adalah caranya dalam berpakaian. Kos-

tumnya sudah keluar dari standar kesopanan masyarakat Timur.
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Esok paginya, kebetulan jadwal kelas saya adalah mata pela-
jaran kesenian. Seorang guru kesenian di depan kelas meng-
ungkapkan rasa bangganya karena salah satu siswanya sudah
berhasil masuk televisi sehingga nama sekolah pun ikut harum
karenanya.

Di tengah ekspresi kegembiraan sang guru, seorang kawan
saya tiba-tiba nyeletuk, “Tapi kostumnya, Pak, kagak sopan.”
Tentu saja sang guru marah besar. “Lalu gimana yang sopan
menurutmu? Masak nyanyi dangdut kau suruh pakai kerudung
dan mukena, ya nggak pantes.”

Ya, busana tampaknya menjadi fenomena yang selalu hangat
untuk dibahas. Apalagi terkait aurat. Anehnya, ketika memba-
has aurat, konotasi yang timbul seolah-olah aurat ini hanya di-
tujukan untuk wanita. Sehingga ketika kata aurat terlontar, yang
muncul di benak kita adalah jilbab, pakaian seksi, dan beragam
kostum wanita. Padahal kewajiban menutup aurat adalah ditu-
jukan kepada seluruh umat Islam. Laki atau perempuan.

Mungkin yang bikin kita sebel,
Imam al-Ghazali pernah ketika pakaian hanya dijadikan
menasihatkan, tak dihukumi  sebagai aksesori penghias lahir.
dosa bagi orang yang tak Sehingga esensi menutup aurat
tahu. Tentu saja beda dengan  justru terlindas oleh kepantasan
orang yang tak mau tahu. busana fisik. Al-Qur'an surah Al-

‘Araf ayat 20 menjelaskan pe-

ristiwa ketika Adam dan Hawa
berada di surga: Setan membisikkan pikiran jahat kepada ke-
duanya untuk menampakkan pada keduanya apa yang tertutup
dari mereka, yaitu auratnya, dan setan berkata, “Tuhan kamu
melarang kamu mendekati pohon ini, supaya kamu berdua
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tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang-orang yang
kekal (di surga).”

Selanjutnya dijelaskan dalam ayat 22 bahwa: Setelah mereka
merasakan (buah) pohon (terlarang) itu tampaklah bagi kedua-
nya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya de-
ngan daun-daun surga.

Menurut Prof. Dr. Quraish Shihab, terlihat jelas bahwa ide dasar
yang terdapat dalam diri manusia adalah “tertutupnya aurat”,
namun karena godaan setan, aurat manusia terbuka. Dengan
demikian, aurat yang ditutup dengan pakaian akan dikemba-
likan pada ide dasarnya. Wajarlah jika pakaian dinamai tsaub/tst-
yab yang berarti "sesuatu yang mengembalikan aurat kepada ide
dasarnya,” yaitu tertutup. Dari ayat di atas juga tampak bahwa
ide “membuka aurat” adalah ide setan, dan karenanya “tanda-
tanda kehadiran setan adalah “keterbukaan aurat”.

Sebuah riwayat yang dikemukakan oleh Al-Biga'i dalam buku-
nya Shubhat Waragah menyatakan bahwa ketika Rasulullah
belum memperoleh keyakinan tentang apa yang dialaminya di
Gua Hira—apakah dari malaikat atau dari setan—beliau me-
nyampaikan hal tersebut kepada istrinya Khadijah. Khadijah
berkata, "Jika engkau melihatnya lagi, beri tahulah aku.” Ketika
di saat lain Rasulullah melihat (malaikat) yang dilihatnya di Gua
Hira, Khadijah membuka pakaiannya sambil bertanya, “Sekarang,
apakah engkau masih melihatnya?” Nabi menjawab, “Tidak, dia
pergi.” Khadijah dengan penuh keyakinan berkata, “Yakinlah
yang datang bukan setan, (karena hanya setan yang senang me-
lihat aurat).”

“Wahai putra-putra Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat
ditipu oleh setan sebagaimana ia (telah menipu orangtuamu
=g © =

&
L)
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Adam dan Hawa) sehingga ia telah mengeluarkan kedua ibu
bapakmu dari surga. Ia menanggalkan pakaian keduanya untuk
memperlihatkan kepada keduanya aurat mereka berdua.” (QS
Al-A'raf; 27)

Benar memang bahwa beberapa ulama berbeda pendapat me-
ngenai batasan aurat. Seperti yang diungkap oleh Prof. Quraish
dalam buku Membumikan Al-Qur'an. Imam Malik, Syafi'i, dan
Abu Hanifah berpendapat bahwa lelaki wajib menutup seluruh
badannya dari pusar hingga lututnya, meskipun ada juga
yang berpendapat bahwa yang wajib ditutup dari anggota tu-
buh lelaki hanya yang terdapat antara pusat dan lutut yaitu alat
kelamin dan pantat.

Wanita, menurut sebagian besar ulama berkewajiban me-
nutup seluruh angggota tubuhnya kecuali muka dan telapak
tangannya, sedangkan Abu Hanifah sedikit lebih longgar,
karena menambahkan bahwa selain muka dan telapak tangan,
kaki wanita juga boleh terbuka. Tetapi Abu Bakar bin Abdur-
rahman dan Imam Ahmad berpendapat bahwa seluruh anggota
badan perempuan harus ditutup.

Tapi bukan perbedaan pendapat
Orang berilmu itu derajat-  itu yang ingin saya jadikan esen-
nya lebih tinggi, karena si dari bab ini. Yang ingin saya
tanggung jawab yang angkat justru terkait dengan
dipikulnya juga lebih keberanian untuk mengamalkan
tinggi. Teruslah belajar, apa yang diyakini. Itu saja. Saya
teruslah mencari kebenar-  |ebih memaklumi mereka yang
an, dan teruslah berusaha  berkata, “Maaf, sepemahaman
untuk mengamalkanilmu = saya, ini bukan termasuk aurat,”

yang kau tahu. daripada mereka yang dengan
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nekatnya beralasan semisal, “Maklumlah, tuntutan profesi.” Me-
ngapa? Imam al-Ghazali pernah menasihatkan, tak dihukumi
dosa bagi orang yang tak tahu.

Tentu saja beda dengan orang yang tak mau tahu. Orang ber-
IImu itu derajatnya lebih tinggi. Mengapa? salah satunya kare-
na tanggung jawab yang dipikulnya juga lebih tinggi. Teruslah
belajar, teruslah mencari kebenaran, dan teruslah berusaha un-
tuk mengamalkan ilmu yang kau tahu.

Hidup hanya sekali. Jangan sampai bermunafik terhadap diri
sendiri. Munafik, hatinya meyakini tapi raganya tak mau meng-
ikuti. Nuraninya mengimani, tapi jasadnya mengingkari.




Menemukan
Kedahsyatan Diri

“Senantiasa bersedih karena keinginan yang belum
termiliki, serta terus-terusan menyia-nyiakan semua
yang dimiliki adalah pertanda adanya benih kufur dalam
diri. Orang kerdil selalu merasa sedih dengan keinginan
yang belum dimiliki, sementara orang besar selalu
mendayagunakan apa yang sudah dimiliki.”

—Ahmad Rifa’i Rif'an—

Bocah empat tahun itu bernama Tommy. Suatu hari ia pulang
ke rumahnya membawa secarik kertas. Bukan kertas biasa, itu
adalah surat dari gurunya. Ibunya pun membaca kertas terse-
but, “Anak Ibu, Tommy, sangat bodoh. Kami minta Ibu menge-
luarkannya dari sekolah.”

Sang ibu terhenyak membaca
Manusia memiliki potensi  surat ini. “Gila! kasar sekali isi
yang jauh lebih dahsyat surat itu,” pikir ibu Tommy.
ketimbang malaikat. Sang ibu akhirnya membuat te-
[tulah mengapa saat baru kad yang teguh, "Anakku, Tom-
dicipta, Tuhan menyuruh ~ my, bukan anak bodoh. Kalau
malaikat bersujud kepada  sekolah tidak mampu, biar aku
Adam. sendiri yang akan mendidik dan

mengajar dia.”
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Ibu hebat itu bernama Nancy Edison, ibu dari Thomas Alva Edi-
son. Benar sekali, Tommy kecil adalah Thomas Alva Edison yang
kita kenal sekarang. Salah satu penemu terbesar di dunia.

Kawan. Kita sebagai manusia telah diberikan kekuatan oleh Tu-
han sebagai modal untuk menjalani kehidupan di muka bumi
ini. Hanya saja, banyak dari kita yang kurang menggali potensi
kekuatan itu sehingga kita pun sering kali merasa tidak mem-
punyai kekuatan apa-apa yang bisa diandalkan. Akibatnya kita
menjadi orang yang kurang percaya diri.

Padahal setiap manusia memiliki potensi besar dalam dirinya.
Jauh lebih dahsyat dibanding malaikat. Itulah sebabnya meng-
apa pada awal penciptaan manusia Tuhan bahkan menyuruh
malaikat untuk bersujud kepada Adam. Dalam kitab suci juga
disebutkan dengan gamblang bahwa manusia diciptakan de-
ngan sebaik-baik bentuk (fii ahsanu tagwiim).

Ada cerita. Seorang ahli biologi berjalan melewati sebuah pe-
ternakan ayam. Ia tertegun saat melihat ada seekor elang yang
bisa hidup berbaur dengan gerombolan ayam di peternakan
itu. Karena penasaran, ahli biologi itu pun bertanya kepada pe-
ternaknya, "Pak, bagaimana ceritanya elang ini bisa berbaur dan
hidup seperti ayam?” Si peternak itu pun menjawab, “Oh, saya
menemukan anak elang di hutan sebelah kampung ini. Lalu
saya rawat bersama ayam, saya beri makan seperti makanan
ayam, saya perlakukan ia seperti ayam. Maka wajar jika ia bisa
berbaur dengan ayam dan hingga sekarang ia pun berperilaku
seperti ayam, ia tak bisa terbang.”

Ahli biologi itu pun meminta izin untuk membawa elang itu dan

mencoba menyadarkan sang elang bahwa dirinya adalah elang,
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sang raja unggas. Ahli biologi itu hendak mengubah persepsi
elang itu bahwa ia bukanlah ayam.

Ahli biologi itu mengibaskan sayap sang elang berulang kali
sambil berkata keras, “Terbanglah. Kau adalah elang, bukan
ayam.” Tapi sang elang tetap tak kunjung terbang. Hari ke-
dua, elang itu dibawa ke dalam hutan dan dinaikkan ke atas
pohon. Tapi elang tak kunjung terbang. Akhirnya sang elang
diturunkan. Ketika elang melihat gerombolan ayam liar sedang
mematuk makanan di atas tanah, elang pun berkumpul dengan
ayam-ayam tadi dan ikut mematok makanan yang bertebaran.

Hari ketiga, ahli biologi itu mem-

Rumitnya hidup, bawa sang elang ke atas bukit
pengaruh lingkungan, yang tinggi. Diangkatnya elang
kebiasaan yang jelek, itu tinggi-tinggi. Kepala sang
telah memudarkan ke- elang ditegakkan, sayap elang

yakinan dalam dirinya dikibaskan, dan sang elang dile-
bahwa ia punya potensi paskan dari puncak bukit. Tubuh

dahsyat yang bisa elang mulai bergetar, lalu per-
menghebatkan masa lahan-lahan ia membentangkan
depannya. sayapnya. Sang elang pun ber-

hasil terbang dengan gagahnya.

Kawan, terkadang seperti itulah perilaku manusia. Tak sadar
tentang kehebatan yang dikaruniakan Tuhan padanya. Ia di-
cipta sebagai makhluk dengan potensi yang hebat, tapi karena
kerumitan hidup di masyarakat, pengaruh apa yang dilihat dan
didengar di lingkungannya, telah memudarkan keyakinan da-
lam dirinya bahwa ia punya potensi dahsyat yang bisa menghe-
batkan masa depannya.




Menulis

“Nasihat dan kata-katamu bernilai tinggi di hadapan
Tuhan bukan ketika banyak yang berdecak kagum dan me-
mujinya. Tapi ketika kalimat-kalimatmu itu membuat ma-
nusia berubah akhlak dan pemikirannya menuju kebaikan.

Satu syarat lagi, niatkan nasihat itu hanya untuk meraih
ridha-Nya. Bukan yang lain.”

—Ahmad Rifa’i Rif'an—

Mengapa Napoleon Bonaparte mengatakan dirinya lebih me-
rasa takut terhadap satu orang penulis ketimbang seribu orang
tentara? Mungkin kalimat KH. M. Isa Anshary berikut bisa men-
jawabnya. “Revolusi-revolusi besar di dunia,” kata beliau, “selalu
didahului oleh jejak pena seorang pengarang. Pena pengarang
mencetuskan suatu ide dan cita, menjadi bahan pemikiran pe-
doman berjuang.”

Syaikh Abdullah Azzam, salah
seorang pejuang pasukan Islam
yang gugur di medan perang,
juga pernah bertutur bahwa seja-
rah hanya ditulis dengan nuansa
dua warna, yakni merah darah
para syuhada’ dan hitam tinta
para ulama’.

Saran saya, apa pun profesi dan Abadikan iimu dengan

peran sosial yang Anda pegang menulis.?
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saat ini, sempatkan waktu untuk menulis. Bukan hanya untuk
menerbitkan karya, tapi lebih untuk menerbitkan cita dan ha-
rapan bagi generasi mendatanag.

Sejak setahun yang lalu, alhamdulillah, lumayan banyak bedah
buku yang diadakan oleh beberapa penerbit. Tapi ada sedikit
yang ngganjel di pikiran. Penginnya dalam setiap bedah buku,
pertanyaan yang muncul dari peserta adalah masalah yang
masih terkait erat dengan materi buku yang sedang dibedah.
Tetapi apa daya, di tengah diskusi beberapa peserta justru me-
ngorek teknik kepenulisan bukunya. Hampir di setiap diskusi
buku, selalu muncul pertanyaan, “Mas, gimana sih caranya nulis
buku?” Dan saya selalu mencoba untuk menjawabnya, karena
tak tega dengan mereka, hehe....

Kalau itu masih saya maklumi. Tapi ada juga yang memperta-
nyakan keterkaitan antara pendidikan formal yang saya tem-
puh dengan keputusan saya untuk menulis buku. Ini yang bikin
geregetan, "“Mas kuliah di ITS jurusan Sastra, ya?" Saya jawab
saja, "lya, bener, Sastra Mesin”. Hehe....

Emang gimana sih cara mudah untuk nulis?

Sebenarnya tidak ada formula rumit kok untuk menulis. Menulis
apa pun itu. Cerpen, artikel, novel, puisi, atau buku. Sejak buku
pertama saya terbit, satu-satunya tip yang hingga kini saya
pegang hanya satu, “tulis apa yang kau rasa dan pikirkan” Itu
tok. Saya tidak pernah belajar EYD, tidak pernah berpikir banyak
tentang bahasa baku, gimana teknik menyusun kalimat yang
indah, dan segala tetek-bengek teori kepenulisan. Karena bagi
pemula, saya rasa semua teori itu hanya akan membuat kita
lambat dalam mengekspresikan ide-ide yang ada di kepala.



















































































































































































































































































































































































































































